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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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perencanaan keuangan yang bersifat l as, dikarenakan dalam pengelolaa  keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak seked r intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering di ebut sebagai pengelola keuangan utam , kan tetapi se iap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah ta gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
d lam perenca aan keuangan rumah tangga yang sela a ini sudah dilakuk n. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Abstrak  Keh diran pe catat n d lam islam pada dasar ya dal h untuk m mastik n setiap de yut dan 
napas ekonomi ij l an serta membuat masyarakat me jadi s makin beri an dan bertakwa, sehingga 
Allah SWT kan menu n ke ikan bagi kehidupan manusia (berkah). Keberkahan suatu us ha 
dil ndasi d ngan menerapkan nilai – nilai ekonomi islam d la  me l nkan usah nya dan di likasika  
d l m be tukp atat n setiap t saksi usaha. Tujua  peng bdian dal m penerapan akun ansi empuny i 
perana  ya g sangat p nting dalam mengembangk  Usaha Mikro Kecil dan Menengah, t npa ad ny  
l poran keuangan para pelaku usah  tid k dapat men etahu  secara persis berap  pendapatan, pengelu ran 
d  berap  l ba usaha. Pengabdian ini menggunakan pendekatan k alitatif denga  jenis enga di
fenomenolo i. T knik pengumpulan dat  menggunak n teknik dokumentasi yang merupak  cara y g 
penulis la ukan unt k mengumpulk n dat  dari b rb gai sumbe  referensi. H sil p ngabdian m mand ng  
penerapan pe catat  akuntansi bukan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan dalam egiatan usaha 
karena hal yang penting menurut pelaku UMKM ialah dapat bertahan dimasa pemulihan ekonomi saat ini  
dengan tetap memperoleh laba. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
57




Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TE PAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada sa t pelaksana n kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
57




Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Nov  Diana Lesta i 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abst ak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemaham n anak-anak da  juga pe erapan protokol keseh tan 
pa a sa t pelaksanaan k giat  sosialis si. Metode yang digunakan dalam artikel i i d l h d ngan praktik 
secar  l ngsung  kep da anak-anak d n juga d ngan menggunakan beberapa sumber pustaka b rupa artikel  
mengenai COVID-19 y ng merupakan wabah yang telah yebar e berbag i negara di dunia, tidak terkecuali 
Indo esia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia t rus mengal mi lonj k n karena k rangny  k siapan 
pemerintah  dalam me cegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah In onesia men eluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskal  Besar (PSBB). Dampak dari 
persebara  virus yang elonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidup n, salah satunya yaitu bidan  
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar har s dilakukan sec r  daring d ri r mah untuk me cegah perse ara  
COVID-19. Deng n pesert  didik y ng melaku an kegiatan belajar diru ah inilah k mudi n kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses b lajar 
sang nak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
http://journal.um-surab ya.ac.id/in ex. p HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1  April  2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
niversitas uhammadiyah Surabaya 
 
pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 





Pemulihan ekonomi enjadi 
ta ggungjawab pemerintah untuk 
berkomit en ter s memperkuat Usah  
Mikro, Kecil, dan Mene gah (UMKM) 
untuk segera pulih d ri imbas pa emi 
COVID-19. Melal i Insentif pemulihan 
onomi nasional (PEN), B npr s 
Tunai, Digitalisasi UMKM, dan Akses 
Permodal n d an KUR menj di 
b tuk yata keh dir  pemer ntah 
dal m me dorong pemulihan an
pemberdayaan UMKM. Harapa  
pemerintah UMKM bisa tumbuh dan 
berkemb ng dim sa pemulihan 
ko omi. Sebagai m syarak  yang 
mayoritas Islam diwajibkan untuk 
berusaha alam kea aan sesulit apapun. 
“Dan Allah melebihkan sebagian kamu 
atas sebagian yang lain dalam hal 
rezeki, tetapi orang yang dilebihk  
(rezekinya it ) tidak mau memberikan 
rezekinya kepada para hamba sahay  
yang mere a miliki, sehingg  merek  
sama – sama ( er sakan) rezeki itu. 
Mengapa merek m ngingkari nikmat 
Allah?”. (S ah an-Nahl ayat 71) 
 Ay t di atas memberi n p jaran 
b gi kita bahwa setiap hamba sahay  
sud  diberikan t k ran rezeki, 
tergantung b gaimana usaha yang 
dilakukan untuk memperoleh rezeki. 
Keh diran pe catat n dalam islam p d
d s rnya dalah untuk memastikan 
setiap denyut dan napas ekonomi 
dijalankan serta membuat masyarakat 
menjadi semakin berim n dan bertakwa, 
sehingga Allah SWT akan menurunkan 
kebaikan bagi kehidupan m usia 
(berkah)(Novalien C rolina Lewaherill  
t al., 2021). K rb rkahan suat  us ha 
dila d si d ng ene pk n nilai – 
nil i e nomi islam d l m nj l n n 
usahanya dan di aplikasi n dalam 
bentuk pencatatan setiap transaksi us ha. 
Seperti hal ya  Us ha Mikro, Kecil, dan 
Men gah (UMKM) merupakan salah 
satu bidang usah  yang dapat 
berkembang dan konsisten dalam 
perekonomian nasion l.  
 UMKM enjadi wadah yang baik 
bagi masy rakat d ngan kondisi 
pemulihan ekonomi saat ini, karena 
tercipta lapangan pekerjaan yang 
produktif. Perkembangan usaha kecil 
saat ini mengala i kondisi yang cukup 
memprihatink . Kondisi ang terjadi 
pada saat pemulih ekonomi membuat 
sektor ekonomi dan usah  kecil begitu 
terpuruk. Banyak pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) 
dip rhadapkan dengan keadaan resesi 
ekonomi yang juga menghambat 
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sang anak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
5958
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyar kat 





Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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sosialisasi dilakukan di t mpat les yang pada saat ini menjadi pilihan or ng tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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kem jua  usah ya b hkan keda at n
bany k yang gulung tikar (Hastuti, 
2021). Pendapatan yang teri a 
menurun akibat berkurangnya langgan 
sejak diberlakukannya PPKM. Hingga 
saat ini, situasi se akin m rugik n 
pelaku UMKM, tanpa ada solusi pasti 
dari pemerintah. 
 Pandemi memberikan           dampak 
y ng besar terha p berbag i bidang 
p rekono ian, term suk us h  mikro 
k c l d n mene ah (UMKM)  di aerah 
Gunung Anyar . Ap lagi saat ini akses 
UMKM masih rentan dan terbatas. Dan 
ditambah adanya kebijakan pembatasan 
soci l karena pandemi. Hal ini 
menyebabkan tidak sedikit UMKM yang 
juga terdampak dan men alami 
p urun n pro uktivitas. Pada s at yang 
sama, usaha mikro, kecil, d n mene ng a h 
telah memberik n kontribusi yang 
sign fikan terhadap lapangan kerja. 
Terutama di masa krisis se ti ini 
banyak yang membutuhkan pekerjaan. 
 Informasi dari Kemenko UKM 
ada sekitar 37.000 UMKM yang 
memberikan laporan bahwa mereka 
terd mpak serius deng n danya 
p ndemic ini di tandai dengan sekitar 
56% elaporkan terjadinya penurun  
penjualan, 22% persen melaporkan 
permasal h pada spek pembiayaa , 
15% melaporkan terkendala de ga  
distribusi b rang dan 4%, melaporkan 
kes litan me dapatkan bahan ment h.
Berdasarkan h sil observasi yang 
dilakukan dalam pengab ian  
(Hardilaw i, 2020) terhadap UMKM di
daerah Pekanbaru (2020). Berdasarkan 
dari hasil observasi, rata-rata UMKM 
meras k n penurun n omset selam  
da ya pa dem Hal ini terja i karena 
m l i rkur gnya aktivi s y ng 
dil kukan diluar r mah, esulita  dal m 
memperoleh bahan baku karena terjad  
kendala transportasi, serta mulai 
turu nya ke ercayaan asy rakat 
terhadap produk yang d pasarkan secara 
online.  
 Per n Akuntansi Bagi Usaha 
Mikro, Kecil da Menengah (UMKM) 
Akunt nsi me punyai peranan penting 
untu  menc pai keb rhasilan usaha, 
termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) dan informas i 
akuntansi dapat menjadi dasar yang 
akurat bagi pengambila  keputusan 
dal m pengelol an usah  kecil dan 
menengah. Penyediaan informas i 
akunt nsi bagi s ha k cil dan 
menengah juga diperl kan khususnya 
untuk akses subsidi pemerintah dan 
akses tambahan modal bagi Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
186
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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secar  l ngsung  kep da anak-anak d n juga d ngan menggunakan beberapa sumber pustaka b rupa artikel  
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persebara  virus yang elonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidup n, salah satunya yaitu bidan  
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar har s dilakukan sec r  daring d ri r mah untuk me cegah perse ara  
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sang nak. 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
HUMANISM Vol. 2 No. 2 - 31 Agustus 2021
99
s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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t lah di tur d la Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 7 tahun 2021 
T tang Usaha Mikro, K c l dan 
Menengah. Laporan keuangan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
adala  pembukuan sederhana yang 
dibuat oleh pemilik Usaha untuk 
mengetahui ap k h bisnis yang dikelola 
e guntungka  at u merugikan. Tujuan 
pengabdi n ini dalah dalam penerapan 
aku ta si m m u y i perana  y n
s gat pe ti g dalam m gemba gkan 
Us h  Mikr  K cil dan Mene gah, tanpa 
ada ya laporan keuangan para pelaku 
us ha tidak dapat mengetahui secar  
persis berapa pendapat , pengeluaran 
dan berapa laba usaha. Kalaupun ada 
perencenaan biasanya tidak tersusun 
s cara r pi dan tertib. Permasalah ini 
s akin kompleks seiring dengan 
bert mb h besarny kegiatan usaha. 
Dalam meny sun laporan keuangan 
sebaiknya Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) harus disiplin 
dalam elakuk n pencatatan s tiap 
transaksi dalam jurnal atau laporan 
keuangan, lalu me dokumentas ikan 
setiap bukti-bukti transaksi sehingga 
mempermudah dalam proses pencatatan 
keu ngan. (Widjaja, 2018) dalam 
(Mulyani et al., 2019) 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Definisi Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UM M) me urut Und ng-
Undang Republik Indonesia Nomor 7 
Tahun 2021:(P merintah et al., 2021) 
a. Usaha Mikro adalah usaha 
produktif milik orang per rangan 
d  at u b dan us h  perorang 
y ng r emenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dal m 
Perat r n Pem rint h ini.  
b. Usaha Kecil ad lah usah  ekono i 
produktif yang berdiri sendiri, yang 
ditakukan oleh orang perorangan 
ata  bad n usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan ata  
buk n cabang perus haan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagi  bai  l ngsung maupun tidak 
langsung dari Us ha Menengah 
atau usaha bes r yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana 
dimaksud dalam peraturan 
pemerintah ini.  
c. Usaha Menengah dalah usaha 
ekonomi produk if yang erdiri 
sen iri, ya  dilakukan oleh orang 
peror an atau badan usaha yang 
bu an m upakan anak perusahaan 
t u cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau rnenja i 
bagian baik langsung maupun 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat l as, dikarenakan dalam pengelolaa  keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering di ebut sebagai pengelola keuangan utam , kan tetapi se iap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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ticlak langsung deng n Usaha 
Kecil atau usaha bes r ng 
memenuhi kriteria Usaha 
Menengah sebagaimana diatur 
dalam peraturan pemerintah ini. 
Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) menurut UU 
Nomor 7 tahun 2021 adalah sebagai 
beri ut: 
1. Kriteria UMKM 
    UMKM dikl sifikasikan menurut 
kriteria mod l usah  at u h sil
penjuala  t hunan. Mod l us ha 
yakni modal  sendiri dan modal 
pinjaman untuk melakukan a tivitas 
usaha. 
2. Kekayaan Bersih/Modal Usaha 
a. Usaha Mikro, paling banyak Rp 1. 
000.000.000,00 
b. Usaha Kecil, lebih dari Rp 1. 
000.000.000,00 – paling banyak 
Rp 5.  000.000.000,00 
c.  Usaha Me engah, lebih dari Rp. 5. 
000.000.000,00 – paling banyak 
Rp. 10. 000.000.000,00. Diluar 
tanah dan bangunan tempat usaha. 
3. Hasil Penjual n Tahunan 
a. Usaha Mikro, paling banyak  
Rp 1. 000.000.000,00 
b. Usaha Kecil, lebih dari  
Rp 2. 000.000.000,00 – paling 
any k Rp 15. 000.000.000,00 
c. Usaha Menengah, lebih dari  
Rp. 15. 000.000.000,00 – paling 
banyak Rp. 50. 000.000.000,00. 
Laporan Keuangan Menurut Hermanto 
dan Agung (2012:2) dalam (Wiyani et 
l., 2017) laporan keuangan merupakan 
suatu ri kasan transaksi yang dilakukan 
dari perusahaan yang terjadi selama satu 
p ri de akuntansi atau s tu ta un buku. 
Laporan keuangan merupakan alat 
informasi yang menghu ungk n 
p rus haan dengan pih k – pih yang 
b rkepentingan, yang men njukan 
kondisi kesehatan keuangan perusahaan 
dan kinerja perusahaan. Berdasarkan 
d finisi di atas, dapat disim ulka  
laporan keuangan adalah hasil akhir dari 
proses akuntansi berupa informas i 
keuangan yang terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi, laporan 
perubahan ekuitas, laporan arus kas, 
catatan atas laporan keuangan yang 
digu akan oleh pihak –pih k yang 
berkepentingan untuk menilai kinerja 
d n kondi i ekonomi suatu usaha atau 
perusahaan. 
Manfaat laporan akuntansi terhadap 
para pelaku UKM, antara lain:  
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada sa t ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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 2) UMKM d pat mengetahui, memilah, 
da  memb dakan h rta perus h an 
dan harta pemilik,  
3) UMKM dapat mengetahui posisi 
dana baik sumber maupun 
penggunaannya, (4) UMKM dapat 
membuat ang aran yang tepat, 
5) UMKM dapat menghitung pajak,  
6) UMKM dap t menget ui alira  
uang tunai selama periode tertentu, 
da   
7) dapat meyakinkan pihak lemb ga 
eu ngan d lam memberikan 
bantuan modal usaha bagi UMKM. 
8) UMKM lebih mudah dalam 
pengambil n kep tusan. (Surjono et 
al., 2021) 
 
3. METODE PELAKSAAN 
PENGABDIAN 
Pengabdi n ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis 
fenomenologi. Menurut Creswell 
(2014:20) dalam (Kusumawardhany, 
2020) fenomenologi merupakan strategi 
di mana mengidentifikasi fenomena 
berdasar pengalaman manusia terhadap 
suatu peristiwa tertentu. Pada 
pengabdian ini juga digunakan sudut 
pandang naratif dengan prosedur 
restoring, yaitu menceritakan kembali 
sesuai pengalaman seorang individu, di 
mana memulai dengan suatu peristiwa 
penting dalam kehidupan sang 
partisipan. Teknik pengumpul n data 
menggunakan teknik dokumetasi yang 
merupakan cara yang penulis lakukan 
untuk mengumpulkan data dari berbagai 
sumber referensi. Selain itu, karena 
keterbatasan waktu dan materi terkait 
pengabdian ini, penulis menggunakan 
telaah literatur (literature review) dan 
artikel pengabdian (research article), 
dari jurnal dan pemberitaan online yang 
b rtujuan untuk m mbuat kesimpulan 
dan ev luasi p da perma alah n yang 
penulis kaji (Rosita, 2020) 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Narasumber pada pengabdian ini 
adalah Bu Nidah (42 tahun) seorang 
pelaku UMKM dibidang makanan Pia 
Enfina. Pia Enfina mulai berproduksi 
tahun 2009 sebagai langkah awal. Dapat 
dijelaskan bahwa pada awal membuka 
usaha, modal usah  dan uang pribadi 
sudah terpisah, sehingga pemilik usaha  
menget hui secara pasti jumlah keluar 
masuknya uang untuk kegiatan usaha. 
Akan tetapi penc tatan yang dilakukan 
bu Nidah terbatas pencatatan uang 
belanja untuk produksi dan pemasukan 
dari hasil penjualan. Untuk itu UMKM 
dalam hal ini berpikir secara taktis yang 
penting tidak rugi d lam berjualan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
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ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
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hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
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ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
57




Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIAL SASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 
Progra  Studi Pendidikan Sej rah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pem haman anak- nak dan juga pe erapan protokol kesehatan 
pada s at pela sanaan kegiatan sosialisasi. Metod  y ng digu an dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara l ngsung  kepada an k-anak dan juga dengan menggunakan beberap  sumber pustaka b rupa a ti el 
m ngenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke ber ag i negara di d ni , tidak terkecuali 
Indonesi . Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonj k n k rena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam me cegah persebaran COVID-19. Dengan ad nya yang terus terjadi kemudian 
pe erintah Indonesia men eluarkan kebijakan Pembatasan Sosi l Beskala Bes r (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang elonj k ini dir sak n oleh berb g i bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belaj  mengajar h rus dilakukan secara dari  dari r mah untuk menceg h perse ar  
COVID-19. D ngan peserta didik yang melakukan kegi t n belajar di i ilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di t mpat les yang pada saat ini menjadi pilihan or ng tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
5
http://journal.um-su abaya. c.id/in ex /HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1  April  2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
niversitas uhammadiyah Surabaya 
 
pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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meskipu  tanp  pe cat t n. P ra pela  
UMKM cenderung m harapkan agar 
usah  segera jalan, sehingga d p t 
mendukung esejahteraan pemilik 
karen  adanya pemasukan ari hasil 
penjualan tanpa laporan keuangan. 
Pendampingan dilakukan dengan 
eberapan taha n: 
a.  Pemahaman te tang UMKM dan 
digi alisa i peng bangan U KM 
b. Strategi pemilih n pro uk 
unggulan.
c. Pendampinga  perhitungan HPP. 
d. Pendampingan pembuatan laporan 
k uang n. 
Urusan administr si bagi pelaku 
UMKM belum menj di prioritas utam  
mengingat pengetahuan yang sangat 
ter atas mengenai laporan keuang n. 
Ada beberapa alasan yang menyeb bkan 
tata dministrasi usaha bel m menjadi 
fokus p ra UMKM. Diantaranya, pelaku 
UMKM kerjanya serba meran kap. 
Merangkap eb gai ilik, pengol h, 
marketing, dan euangan praktis 
sehingga hasil y  tidak foku . 
Penghitungan lab  atau rug dilakukan 
dengan ringk s dengan encatat uang 
y ng dibelanjakan seb gai mo al dan 
pendap tan dari hasil penjual . Secara 
sederhan  pelaku menghitung laba 
dengan mengetahui selisih a tara 
enjualan dengan biaya ya g 
dikeluarkan seti p produksi. Sej uh 
tidak ada peraturan dan pem rik aan
yang mewajibkan UMKM untuk 
memb at laporan keuangan, m ka 
l por n keua gan jadi urusan “nanti
saj ”. Jika ada ke erluan yang 
mensyarat an da laporan keuanga , 
maka lapor  keuang n akan dibuat oleh 
pelaku usaha. 
Pem uata l po  ke ang n 
buk nlah kegi tan y ng utin ar n  
ket rbatasan waktu n pe getahu n 
untuk menyusunnya sehingga bagi 
pemilik pencatatan kegiatan transaksi 
harian sudah cukup mewakili sebagai 
penggan i laporan keuangan. Selain itu, 
pencatatan yang dilakukan tidak 
menggu kan bahas akuntansi, namun 
meng unakan istilah yang memudahkan 
p mb at d lam penyu unan jurnal. 
Pencatatan yang dilakukan meliputi 
pencatatan penjualan harian sebatas 
pencatatan pengeluaran dan pencatatan 
pemasukan. Seharusnya dalam dunia 
saha makanan setidaknya ada kejel san 
dal m penentua  harga pokok produksi, 
tidak h n  sekedar perhitu gan praktis 
tanpa danya pengolahan informasi. 
Hal in  sesuai dengan paparan Bu 
Nidah, yaitu “saya tidak perlu membuat 
laporan keuangan mba, yang penting 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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setiap harinya ada pen pat n d ri hasil 
penjualan saja sudah cukup mbak.” 
Secara umum pemilik UMKM 
memandang penerapan pencatatan 
akuntansi bukan suatu kewajiban  
harus dilaksanakan d lam kegata  usah  
kare a hal yang penting menurut pelaku 
UMKM ialah dapat ertahan dimasa 
pemuli an ekonomi saat ini. Selain itu, 
laba y g diperol h seringk  d un a  
untuk keperlu n prib di tanpa ada 
penc tatan y g jelas ter it lapor n 
keuangan. Banyaknya pemikiran 
tersebut menyebabkan pelaku UMKM 
seringk li menyebabkan tidak 
bertambah majunya kegiatan usaha yang 
dijalank n. Ap bila pemilik 
berkeinginan melakukan pemisahan 
harta da  menerapkan ak ntansi, pe ilik 
akan lebih terbantu dalam mengetahui 
jumlah keseluruhan harta dan 
mengontrol kinerja usaha yang 
dilakukan. Dengan penerapan akuntansi 
juga akan membantu pemili  dalam 
menga bil keputusan. Keputusan y  
dia bil diharapkan dapat memberikan 
kontrib si bagi pelaku dalam 
me gembangkan usahanya sehingga 
dapat bertahan dan berkembang. 
Hal ini mendukung pengabdian 
Savitri dan Saifudin (2018) dalam 
(Kusum wardhany, 2020)  yang 
menjelaskan bahwa hasil penc tata  
yang baik akan dapat digunakan sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan 
serta pengajuan kredit pada bank untuk 
mendapatkan penambahan modal. 
Sesu i dengan hasil p da pengabdian ini 
ahwa dengan pembuatan laporan 
keu ngan, maka pengajuan k edit KUR 
pe ilik UMKM iterima. Manfaat lai  
y g dit rim  p milik UMKM ialah 
emberikan infor asi yang tepat d l m 
p l ksanaa  egiat n usaha, serta dapat 
merancang langkah yang akan 
dilaksa akan guna memperkuat ata  
memperluas kegiatan operasi saha yang 
ditekuni kedepannya. 
L por n keuangan y g dih sil a  
dari pencatatan akuntansi sangat 
membantu pemilik UMKM dalam 
men nalisa perubahan struktur modal, 
keputusan investasi, perolehan 
pendapatan, pengeluaran biaya dan laba 
bersih yang dihasilkan dari kegiatan 
usaha yang telah berjalan. Dengan 
membandingkan laporan keung n dari 
tahun ke tahun, pemilik UMKM akan 
memperoleh informasi yang penting 
tenta g apa yang sudah baik dan apa 
yang masih perlu diperbaiki. Alasan 
mengapa pentingnya laporan keuangan 
bagi UMKM, sebagai perenca aan 
bisnis, dapat mengetahui posisi 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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keuangan setiap bul n, mudah dal m 
mengontrol biaya, mudah dalam 
mendapatkan pinjaman dari bank, untuk 
menghitung pajak yang harus dibayar 
dan sebagai informasi untuk manajemen 
dan alat pengambilan keputusan d lam 
bisnis. Keputusan dalam hal ini pelaku 
usaha bisa memutuskan apak h 
menambah atau meng rangi produksi 
setiap proses pe buat  Pia Enfina. 
Berikut proses produ si Pia Enfi a 
































Gambar 1. Proses Produksi Pia Enfina 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada 
pengabdian i i dap t disimpulkan b hwa 
pengabdian diatas sebagian besar pelaku 
U aha Mikro Kecil dan M nen h 
(UMKM) bel m lakukan proses 
akuntansi secara lengkap, hanya terbatas 
pencat tan pe sukan, pengeluaran dan 
perhitungan laba. Pelaku usaha 
mengangg p bahwa laporan ku tansi 
merupakan suatu yang sulit dipelajari 
serta memerlukan waktu dan biaya jika 
diterapkan. Walaupun sebagian besar 
pelaku usaha belum merasa perlu 
menerapkan akuntansi tetapi mereka 
sudah melakukan tahap awal dalam 
p oses akuntansi yaitu mereka sud h 
mulai mengumpulkan bukti transaksi 
dan melakukan pencatatan transaksi 
meskipun secara praktis menurut 
pemahaman pelaku. Pelaku usaha masih 
mencampur catatan usaha dengan 
catatan keuangan pribadi, mereka 
menganggap semua yang diperoleh 
192
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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merup an hart  ribadi dan pengelo
usaha merasa tanpa menerapkan 
akuntansi usaha mereka masih bisa 
berjalan dan berhasil, mereka melakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 








Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Nov ta Diana Lest ri 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. K g ata  belaj r meng j r harus dilakukan secara daring dari rum h untuk mence ah persebar  
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
5958
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyar kat 
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jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
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di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
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masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
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dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
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masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
57
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pem haman anak- nak dan juga pe erapan protokol kesehatan 
pada s at pela sanaan kegiatan sosialisasi. Metod  y ng digu an dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara l ngsung  kepada an k-anak dan juga dengan menggunakan beberap  sumber pustaka b rupa a ti el 
m ngenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke ber ag i negara di d ni , tidak terkecuali 
Indonesi . Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonj k n k rena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam me cegah persebaran COVID-19. Dengan ad nya yang terus terjadi kemudian 
pe erintah Indonesia men eluarkan kebijakan Pembatasan Sosi l Beskala Bes r (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang elonj k ini dir sak n oleh berb g i bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belaj  mengajar h rus dilakukan secara dari  dari r mah untuk menceg h perse ar  
COVID-19. D ngan peserta didik yang melakukan kegi t n belajar di i ilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di t mpat les yang pada saat ini menjadi pilihan or ng tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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